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ABSTRAK 

 
Dalam menyelenggarakan fungsi pelayanan keperawatan dan kebidanan pada 

unit Uryanwat Subbidyanmeddokpol Rumah Sakit Bhayangkara Pontianak 

terdapat beberapa permasalahan terkait penyelenggaraan kegiatan Belum 

optimalnya sarana pengaduan layanan kesehatan di Rumkit Bhayangkara 

Pontianak masih manual dimana kotak saran ketidakpuasan masyarakat terhadap 

pelayanan Rumkit Bhayangkara Pontianak Polda Kalbar dilakukan dengan cara 

manual, Belum optimalnya monitoring jadwal piket, dan Belum adanya sistem 

antrian kamar rawat inap. Tujuan  dari aksi perubahan ini pengelolaan pengaduan 

pelayanan publik melalui kotak saran berbasis online pada Rumah Sakit (Rumkit) 

Bhayangkara Pontianak (SAGU BORNEO) dan tahap pasca pelatihan adalah 

Terwujudnya sistem pengaduan pasien yang cepat, mudah, transparan dan 

akuntabel sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan kepercayaan pasien 

terhadap pelayanan Rumkit Bhayangkara Pontianak. 

Hasil aksi perubahan dari pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui kotak 

saran berbasis online pada Rumah Sakit (Rumkit) Bhayangkara Pontianak (SAGU 

BORNEO) adalah untuk memudahkan dalam memonitor kotak saran berbasis 

online mulai bulan Januari s.d. Desember 2024 yang masuk ke unit Uryanwat 

Subbidyanmeddokpol Rumah Sakit Bhayangkara Pontianak. Serta hasil evaluasi 

yang dilaksanakan kepada pasien diperoleh hasil jawaban responden yang sangat 

positif dan inovasi dapat bermanfaat bagi organisasi. 

Dengan dilaksanakannya aksi perubahan ini dapat dirasakan manfaatnya yaitu 

dapat memberikan kemudahan dan memperlancar tugas pokok dan fungsi 

stakeholder internal dan eksternal yaitu pasien yang menggunakan pelayanan 

Rumkit Bhayangkara Pontianak dapat menyampaikan pengaduan dengan yang 

cepat, mudah, transparan dan akuntabel sehingga dapat meningkatkan kepuasan 

dan kepercayaan pasien terhadap pelayanan Rumkit Bhayangkara Pontianak. 

 

Kata kunci : SAGU BORNEO, Pengaduan pasien, Kotak saran berbasis online, 

dan Digitalisasi. 
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BAB I PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

1. Gambaran Umum 

Rumkit Bhayangkara Pontianak Polda Kalbar merupakan 

bagian yang mengurusi mengenai kesehatan anggota Polri dan 

masyarakat secara umum, serta berada langsung di bawah 

kepemilikan Kepolisian Negara Republik Indonesia. Selaras 

dengan fungsinya sebagai sentra layanan kesehatan, 

bertanggung jawab menguru bagian kesehatan dari sumber 

daya manusia yang ada di jajaran Polda Kalbar. Berdasarkan 

Visi, Misi, Falsafah dan Tujuan Rumkit Bhayangkara Pontianak 

Polda Kalbar  mengacu kepada Keputusan Karumkit 

No:Kep/110/XII/2019 yakni “Menjadi Rumah Sakit yang 

profesional, modern, terpercaya dalam bidang pelayanan 

kesehatan dan kedokteran kepolisian”. 

Rumkit Bhayangkara Pontianak dalam perkembangannya 

sejak tahun 1968 sebagai unit pelayanan kesehatan Polri di 

Daerah Kalbar sampai sekarang telah melalui pentahapan 

pembangunan baik aspek organisasi, fisik maupun sumber 

daya. Pengembangan tersebut untuk meningkatkan 

kemampuan rumah sakit sebagai sarana pelayanan kesehatan 

yang sesuai dengan tuntutan dan perkembangan institusi Polri 

dari masa ke masa baik bagi masyarakat Polri dan keluarga 

maupun masyarakat umum dengan kualitas pelayanan yang 

memenuhi standar yang berlaku. 

Standarisasi pelayanan Rumah Sakit Bhayangkara 

Pontianak merupakan tantangan terbesar dalam mewujudkan 

cita–cita tersebut, karena harus didukung oleh peningkatan 

kualitas seluruh sumber daya, yang membutuhkan anggaran 

cukup tinggi. Rumkit Bhayangkara Pontianak secara 

berkesinambungan telah banyak melakukan perubahan, 
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pembaharuan dan penyempurnaan untuk memberikan 

pelayanan yang baik dengan harapan keberadaannya dalam 

dukungan kesehatan dan pelayanan kesehatan sehingga 

dipercaya oleh masyarakat Polri dan umum. 

Guna mewujudkan Visi Rumkit Bhayangkara Pontianak 

diperlukan pemikiran dan kerjasama yang positif serta didukung 

dengan tekad yang baik, agar setiap permasalahan yang 

dihadapi dapat diselesaikan dengan baik, sehingga misi yang 

diemban rumah sakit untuk mencapai visi tersebut adalah 

sebagai berikut : 

a. Memberikan pelayanan kesehatan yang prima dan 

terstandarisasi. 

b. Memberikan  dukungan pelayanan kedokteran kepolisian 

yang handal dan profesional. 

c. Memiliki sumber daya manusia yang unggul dan bermoral; 

d. Meningkatkan kuantitas dan kualitas sarana dan 

prasarana yang modern. 

Dengan begitu, Rumkit Bhayangkara Pontianak nantinya 

akan dimiliki oleh sebagian besar atau bahkan seluruh pribadi 

yang mengikatkan diri dalam suatu wadah aturan-aturan 

tertentu untuk mencapai tujuan. Di dalam budaya organsasi 

terdapat nilai nilai, etika, norma norma yang harus ditaati oleh 

anggotanya. 

2. Tujuan 

Tujuan pembuatan laporan hasil aksi perubahan adalah, sbb:  

a. Sebagai salah satu prasyarat mengikuti seminar akhir  

b. Sebagai bukti implementasi aksi perubahan  

c. Bukti pertanggung jawaban pelaksanaan aksi perubahan 

kepada Sponsor, Mentor, dan Stakeholder.  

d. Untuk menyajikan informasi saran dan pengaduan yang 

cepat dan tepat melalui saguborneo.com;  
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3. Kemanfaatan Aksi Perubahan  

Adapun manfaat Laporan Akhir aksi perubahan terhadap 

stakeholder internal dan eksternal adalah, sbb: 

a. Manfaat internal 

1) Memudahkan monitoring saran dan pengaduan dari 

masyarkat, data base saran dan pengaduan data 

rekap dan pelaporan saran pengaduan; 

2) Memudahkan stakeholder internal dan eksternal 

untuk memantau secara realtime saran dan 

pengaduan yang masuk; 

3) Mengurangi penggunaan kertas dalam kegiatan 

pencatatan saran dan pengaduan (paperless). 

b. Manfaat eksternal 

1) Memudahkan proses penginputan saran dan 

pengaduan; 

2) Peningkatan pelayanan rumah sakit; 

3) Keluarga pasien dapat menyampaikan saran dan 

pengaduan. 

Sebagai pejabat pengawas, action leader harus 

menerapkan program kerja yang selaras dengan kebijakan 

pemerintah untuk mendukung percepatan reformasi birokrasi 

tematik. Digitalisasi administrasi pemerintahan adalah salah 

satu tema pelaksanaan reformasi birokrasi tematik. Aksi 

perubahan yang akan dilakukan mendukung tema ini. Di Rumkit 

Bhayangkara Pontianak Polda Kalbar, action leader bermaksud 

untuk membuat aplikasi. Diharapkan inovasi ini akan 

mempersingkat waktu pelayanan, mengurangi penggunaan 

kertas, dan memudahkan siswa untuk mengakses informasi 

terkait administrasi saran dan pengaduan. 
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B. Inovasi dan Output Aksi Perubahan 

1. Inovasi Aksi Perubahan 

Berdasarkan diagnosa Laporan aksi perubahan dalam 

aksi perubahan ini, inovasi yang akan dilakukan oleh peserta 

adalah Peningkatkan Sistem Pengaduan Pasien dalam bentuk : 

a. Membuat Sistem pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online (Sagu Borneo) berbasis 

website; 

b. Menghadirkan sistem pengaduan online yang 

menyediakan fiture aplikasi pengaduan pelayaann publik 

melalui kotak saran berbasis online; 

c. Menyusun Buku Panduan Sagu Borneo Rumkit 

Bhayangkara Pontianak; 

d. Membuat Standar Operasional Prosedur Sagu Borneo 

Rumkit Bhayangkara Pontianak. 

2. Output Aksi Perubahan 

Output aksi perubahan adalah sebagai berikut : 

a. Terwujudnya SK Tim Efektif; 

b. Terwujudnya Buku Panduan sistem Sagu Borneo; 

c. Terwujudnya Standar Operasional Prosedur pengaduan 

pelayaanan publik melalui kotak saran berbasis online; 

d. Terwujudnya SK Legalisasi Sagu Borneo rumklit 

Bhayangkara; 

e. Terwujudnya surat pernyataan komitmen keberlanjutan 

penggunaan Sagu Borneo Rumkit Bhayangkara 

Pontianak; 

f. Usulan Penggunaan Standar Operasional Prosedur atas 

Sagu Borneo Rumkit Bhayangakara Pontianak; 

g. Tersususnya laporan pengaduan pelayanan kesehatan 

menggunakan sagu borneo bulan juni 2024. 
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C. Ruang Lingkup 

Perubahan ini berfokus pada seluruh kegiatan yang 

berhubungan dengan digitalisasi pelayanan saran dan pengaduan 

melalui PENGELOLAAN PENGADUAN PELAYANAN PUBLIK 

MELALUI KOTAK SARAN BERBASIS ONLINE PADA RUMAH 

SAKIT (RUMKIT) BHAYANGKARA PONTIANAK (SAGU 

BORNEO). Dengan adanya Laporan Akhir aksi perubahan ini action 

leader akan melakukan pembuatan aplikasi pelayanan administrasi 

berbasis web. 
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BAB II DESKRIPSI RENCANA AKSI PERUBAHAN 

 

A. Pentahapan Aksi Perubahan 

Tahapan rencana aksi perubahan secara garis besar dapat dilihat 

dari table pentahapan aksi terhitung mulai tanggal 6 Mei 2024 sampai 

dengan 8 Juli 2024 secara garis besar tahapan aksi perubahan 

berawal dari tahap perencanaan, tahap pengorganisasian, tahap 

pelaksanaan, tahap monitoring dan pasca pelatihan. Pentahapan ini 

perlu kita lakukan untuk memastikan setiap tahapan kegiatan dapat 

terpantau progresnya dan memastikan setiap kegiatan didukung 

dengan evidence (bukti) yang kuat sebagai bentuk akuntabilitas kinerja. 

 
Tabel 1. Milestone Rencana Aksi Perubahan 

NO HARI / TANGGAL URAIAN KEGIATAN KETERANGAN 

A Masa Off Campus (60 hari) 

1. Planning (Perencanaan) 

 Senin 

 

06/05/2024 

(1 Hari) 

Menghadap kepada 

Karumkit Bhayangkara 

Pontianak menjelaskan 

tentang rencana aksi 

perubahan 

- Dokumentasi 

 Senin 06/05/2024 

(1 Hari) 

Menghadap kepada 

Mentor menjelaskan 

tentang rencana aksi 

perubahan 

- Dokumentasi 

 Selasa 

 s/d 

Rabu 

07/05/2024 

s/d 

08/05/2024 

(2 Hari) 

Penyusunan 

Tim 

Efektif 

- Draft SK  

Tim Efektif 

2. Organizing (Pengorganisasian) 

 Jumat 10/05/2024 

(1 Hari) 

Penetapan 

Tim 

Efektif 

- Surat Keputusan 

Ruang Urmin 

Rumkit Bhayangkara 

Pontianak 
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 Jumat 10/05/2024 

(1 Hari) 

Mengumpulkan data awal 

pendukung untuk 

pelaksanaan aksi 

perubahan 

- Dokumentasi 

- Data 

 Senin 13/05/2024 

(1 Hari) 

Rapat  tim efektif, untuk 

membagi habis peker-

jaan dalam pelaksanaan 

aksi perubahan 

- Undangan 

- Notulensi 

- Absensi 

 

3. Actuating (Pelaksanaan) 

 Senin 

s/d 

Kamis 

13/05/2024 

s/d 

20/05/2006 

(7 hari) 

Perancangan system 

pengaduan online 

bersama Tim IT 

- Dokumentasi 

- Sagu Borneo 

 

 Selasa 21/05/2024 

 

Uji coba system 

pengaduan online  

- Website 

pengaduan online 

Rumkit Bhayangkara 

- Dokumentasi 

 Rabu 

s/d 

Jumat 

22/05/2024 

s/d 

24/05/2024 

(3 hari) 

Membuat SOP dan 

buku panduan 

penggunaan  

Sagu Borneo 

- Dokumentasi  

- Draft buku panduan 

- Draft SOP 

 

 Senin 

s/d 

Selasa 

27/05/2024 

s/d 

28/05/2024 

(2 Hari) 

Legalisasi Sagu 

Borneo, SOP dan  

Buku Panduan 

- SK penggunaan 

Sagu Borneo 

- Dokumentasi 

 Selasa 28/05/2024 

(1 Hari) 

Bimbingan Teknik 

penggunaan Sagu 

Borneo kepada 

operator 

- Surat Undangan 

- Notulen  

- Dokumentasi 

- Daftar Hadir 

 Rabu 29/05/2024 

(1 Hari) 

Sosialisasi Sagu 

Borneo dan SOP  

Sagu Borneo kepada 

pasien 

- Surat Undangan 

- Notulen  

- Dokumentasi 

- Daftar Hadir 
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 Rabu 29/05/2024 

s/d 

31/05/2024 

(3 Hari) 

Pembuatan pamflet  

dan poster  

Sagu Borneo 

- Dokumentasi  

pamflet dan poster 

 Rabu 28/05/2024 

s/d 

02/07/2024 

(26 Hari) 

Penyebaran pamflet  

dan poster  

Sagu Borneo 

- Dokumentasi 

penyebaran pamflet 

dan poster 

 Kamis 

s/d 

Selasa 

28/05/2024 

s/d 

2/07/2024 

(26 Hari) 

Implementasi Sistem 

pendaftaran online 

sesuai dengan SOP 

- Dokumentasi, 

- lembar pengamatan, 

dan data 

4 Controlling (Monitoring dan Evaluasi) 

 Jumat 28/06/2024 

(1 Hari) 

Menyebar Kuesioner 

Implementasi system 

pengaduan pasien 

online kepada petugas 

dan pasien 

- Dokumentasi 

- Angket Google 

Form 

 Sabtu 29/06/2024 

(1 Hari) 

Rapat evaluasi system 

pengaduan online 

pasien klinik 

- Dokumentasi 

- Angket Google 

Form 

 Senin 

s/d 

Selasa 

01/07/2024 

s/d 

02/07/2024 

(2 Hari) 

Pembuatan Berita Acara 

Keberlanjutan Aksi 

Perubahan dan Surat 

komitmen pernyataan 

berkelanjutan 

- Berita Acara 

Keberlanjutan 

Aksi Perubahan 

B Pasca Pelatihan 

 a. Terwujudnya sistem pengaduan pasien yang 

cepat, mudah, transparan dan akuntable 

sehingga dapat meningkatkan kepuasan dan 

kepercayaan pasien terhadap pelayanan 

Rumkit Bhayangkara Pontianak. 

Dilaksanakan setelah 

diklat sampai dengan 

6 bulan yang akan 

datang. 

 b. Tercapainya target nilai Indikator Mutu 

Prioritas pada unit kerja pendaftaran. 
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 c. Terwujudnya profesionalisme pada unit kerja 

pendaftaran sehingga dapat memenuhi dan 

menjawab kebutuhan pasien akan layanan 

kesehatan yang bermutu. 

 

 d. Terlaksananya maintenance Sagu  Borneo 

secara berkala 6 bulan sekali. 

 

 e. Tersedianya laporan pengaduan pasien 

menggunakan Sagu Borneo secara berkala 

setiap bulannya. 

 

 Pengembangan system pengaduan online 

dengan menambahkan fitur baru yang dapat 

meningkatkan mutu layanan 

 

 

B. Stakeholder Aksi Perubahan 

Stakeholder yang terlibat dalam aksi perubahan terbagi menjadi 

dua yakni stakeholder internal dan eksternal. Kedua jenis 

stakeholder tersebut dapat mendukung, netral dan menolak.  

1. Peran, Pengaruh dan Intensitas Stakeholder  

Tabel 2. Peran, Pengaruh dan Intensitas Stakeholder 

NO IDENTIFIKASI STAKEHOLDER DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

A. Stakeholder Internal 

1. Karumkit selaku sponsor memberikan 

arahan, dukungan kepada Action 

Leader atas kegiatan yang diperlukan 

dalam rangka menyukseskan rencana 

aksi perubahan 

Promoters

+ 

Sangat 

Tinggi 

9 

2. Wakarumkit memberikan dukungan 

kepada Action Leader atas kegiatan 

yang diperlukan dalam rangka 

menyukseskan rencana aksi perubahan 

Promoters 

+ 

Sangat 

Tinggi 

9 

3. Kasubbid Yanmed Dokpol Rumkit 

Bhayangkara Pontianak peranan 

dalam membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Promoters 

+ 

Sangat 

Tinggi 

9 
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4. Kasubbag Wasintern  memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Latens 

+ 

Tinggi 8 

5. Kasubbag Renmin memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Latens 

+ 

Tinggi 8 

6. Kasubbag Binfung memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Latens 

+ 

Tinggi 8 

7. Kasubag Jangmedum  memiliki peranan 

dalam membantu kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Latens 

+ 

Tinggi 7 

8. Kaur Yanmed memiliki peranan dalam 

membantu  kesuksesan rencana aksi 

perubahan 

Defenders 

+ 

Sedang 4 

9. Kaur Yandokpol memiliki peranan 

dalam membantu  kesuksesan rencana 

aksi perubahan 

Defenders 

+ 

Sedang 4 

10. Kaur Jangum sebagai pendukung dan 

dapat memberikan masukan dan saran 

dalam pelaksanaan aksi perubahan 

Defenders 

+ 

Sedang 4 

11. Kaur Jangmed memiliki peranan dalam 

membantu  kesuksesan rencana aksi 

perubahan 

Defenders 

+ 

Sedang 4 

12. Kaur SIMRS memiliki peranan dalam 

membantu  kesuksesan rencana aksi 

perubahan 

Defenders 

+ 

Sedang 4 

13. Pamin Uryawat sebagai tim efektif yang 

akan membantu dalam pelaksanaan 

aksi perubahan mulai dari pembuatan 

dokumen dari tahap perencanaan 

sampai dengan tahap kontroling 

Defenders 

+ 

Sedang 4 

14. Banum Subbidyanmeddokpol sebagai 

tim efektif yang akan membantu dalam 

pelaksanaan aksi perubahan mulai dari 

Defenders 

+ 

sedang 4 
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pembuatan dokumen dari tahap 

perencanaan sampai dengan tahap 

kontroling 

15. Staf IT (pegawai Blu) yang akan 

membantu menjadi operator sagu 

borneo 

Defenders 

+ 

sedang 4 

NO IDENTIFIKASI STAKEHOLDER DUKUNGAN PENGARUH NILAI 

B. Stakeholder Eksternal 

1.  Programmer  Defenders 

+ 

Sedang  4 

2. Kaur Yanduknis Bid TIK Polda Kalbar 

memiliki peranan dalam membantu 

kesuksesan rencana aksi perubahan 

Apathetic 

+/- 

Rendah  2 

3. Pasien memiliki peranan dalam  

membantu kesuksesan rencana aksi 

perubahan Programmer  

Apathetic 

+/- 

Rendah  2 

 
2. Identifikasi Stokeholder 

Berdasarkan keterlibatan stakeholder internal dan 

eksternal diatas selanjutnya action leader membuat tabel 

identifikasi stakeholder, sbb : 

Tabel 3. Identitas Stakeholder 
 

 
NO 

 
STAKE HOLDER 

TIM 

EFEKTIF 
JENIS STAKE HOLDER KELOMPOK STAKE HOLDER STRATEGI 

KOMUNIKASI 
PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER LATENS DEFENDERS APATHETICS 

A INTERNAL 

1.  Karumkit     √ +(9)    
CANALIZING/ 

KP 

2.  Wakarumkit    √ +(9)    
CANALIZING/ 

KP 

3.  
Kasubbid  

Yanmed Dokpol 
   √ +(9)    

CANALIZING/ 
KP 

4.  
Kasubbag  

Wasintern   
  √   +(8)   

INFORMATIF/ 
KS 

5.  
Kasubbag  

Renmin  
 √    +(8)   

INFORMATIF/ 
KS 

6.  
Kasubbag  

Binfung  
   √  +(8)   

INFORMATIF/ 
KS 

7.  
Kasubag 
Jangmedum    √    +(7)   

INFORMATIF/ 
KS 

8.  
Kaur  

Yanmed  
 √    +(7)   

INFORMATIF/ 
KS 

9.  
Kaur  

Yandokpol  
 √      +(1) 

INFORMATIF/ 

M 

10.  
Kaur  

Jangum 
 √      +(1) 

INFORMATIF/ 

M 
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11.  
Kaur 

Jangmed  
 √      +(1) 

INFORMATIF/ 

M 

12.  
Kaur  

SIMRS  
 √      +(1) 

INFORMATIF/ 

M 

13.  
Pamin  

Uryanwat 
√ √     +(4)  

INFORMATIF/ 

KI 

14.  
Banum Subbid 
Yanmeddokpol 

√ √     +(4)  
INFORMATIF/ 

KI 

15.  Staf IT (peg BLU) √ √     +(4)  
INFORMATIF/ 

KI 

B EKSTERNAL 

1.  PROGRAMER √ √     +/-(4)  
PERSUASIF/ 

KI 

2.  BID TIK POLDA  √      +/-(2) 
PERSUASIF/ 

M 

3.  PASIEN  √      +/-(2) 
PERSUASIF/ 

M 

 
Keterangan : 

Jenis Stakeholders 

• Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara 

langsung;  

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak 

langsung; 

• Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan 

mereka yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters : kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

• Defenders : kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

• Latents : kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

• Apathetics : kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

Pemetaan posisi dari setiap Stakeholder : 

• Positif (+) : Cukup Mendukung/ Mendukung / Sangat 

mendukung; 

• Negatif (-) : Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 

Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya : 

• Rendah : 1 – 2 (apathetic) 

• Sedang : 3 – 5 (defender) 

• Tinggi : 6 – 8 (laten) 

• Sangat tinggi : 9 ….(promoter) 
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3. Peta Jejaring 

Dalam merencanakan aksi perubahan, perlu mengenal 

terlebih dahulu siapa saja stakeholder yang berkepentingan 

terhadap perubahan, oleh karena itu perlu dibuat suatu peta 

jaringan atau net map yang bertujuan memetakan stakeholder 

yang terkait dengan perubahan tersebut. Apabila dipetakan 

dalam net map, maka Stakeholder yang terlibat dalam aksi 

perubahan ini dapat digambarkan sebagai berikut : 

 
 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Gambar 1. Peta Jejaring 
 

KARUMKIT & WAKARUMKIT 
(PROMOTOR) 

+ (9) 

KASUBBID 
YANMEDDOKPOL 

 (MENTOR) 
+ (9) 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

PROGRAMMER 
+/- (4) 

BID TIK 
 +/- (2) 

PASIEN 
+/- (2) 

STAKEHOLDER INTERNAL 

KASUBBAG JANGMEDUM 
+ (8) 

 

KAUR SIMRS 
+ (1) 

 

PAMIN URYANWAT 
+ (7) 

 

KAUR YANMED 
+ (1) 

ACTION 
LEADER 

TIM EFEKTIF 

KAUR JANGUM 
+ (1) 

KAUR YANDOKPOL  
+ (1) 

KAUR JANGMED 
+ (1) 

KASUBBAG BINFUNG 
+ (8) 

KASUBBAG RENMIN  
+ (8) 

KASUBBAG WASINTERN  
+ (8) 

BANUM SUBBID YANMEDDOKPOL 

+ (5) 
 

STAF IT (PEG BLU) 
+ (5) 
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Keterangan : Keterangan : 

+ : Mendukung  : Perintah 

+ / - : Netral  : Laporan 

- : Tidak Mendukung  : Koordinasi 

   : Sosialisasi 

Pengaruh Stakeholder   

1 - 2 : Rendah   

3 - 5 : Sedang   

6 - 8 : Tinggi   

9 > : Tinggi Sekali   

 

Keterangan deskripsi : 

1) Action leader melaporkan dan berkonsultasi kepada mentor 

tentang kegiatan rencana aksi perubahan yang akan 

dilaksanakan meliputi rencana aksi perubahan, pembentukan 

tim efektif, keterlibatan stakeholder internal dan eksternal, serta 

hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan rencana aksi 

perubahan tersebut. 

2) Sponsor mengeluarkan surat perintah tentang pembentukan tim 

efektif untuk melaksanakan kegiatan rencana aksi perubahan 

yang akan dilaksanakan. 

3) Action leader dan tim efektif melakukan rencana aksi 

perubahan, identifikasi keterlibatan stakeholder internal dan 

eksternal, serta hal-hal lain yang diperlukan dalam kegiatan 

rencana aksi perubahan. 

4) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder eksternal 

tentang pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

5) Action leader berkoordinasi dengan stakeholder internal tentang 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

6) Action leader berkoordinasi dengan tim efektif. 

7) Action leader mensosialisasikan hasil rencana aksi perubahan 

kepada stakeholder internal dan eksternal.   

8) Action leader melaporkan kepada sponsor, mentor dan coach 

mengenai hasil kegiatan yang dilakukan dalam pelaksanaan 

rencana Aksi Perubahan. 
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4. Kuadran Stakerholder 

Seluruh stakeholder tersebut apabila di petakan dalam 

kuadran analis stakeholders, maka akan tampak seperti pada 

gambar berikut :     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2 Kuadran Stakeholder 
 

Keterangan : 

Promoters : Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders 

yangmempunyai kepentingan besar terhadap aksi 

perubahan dan juga pengaruh/kekuatan yang tinggi untuk 

membantu membuat aksi perubahan tersebut berhasil. 

Metode komunikasi yang dilakukan pada kelompok ini 

LATENS 

a. KASUBBAG BINFUNG 
b. KASUBBAG 

JANGMEDUM 
c. KASUBBAG WAS 

INTERN 
d. KASUBBAG RENMIN 
e. KAUR YANMED  

 
 
 

 
 

PROMOTER 
 

a. KARUMKIT 
b. WAKA RUMKIT 
c. KASUBBID 

YANMEDOKPOL 

APATHETIC 
 

a. BID TIK POLDA 

b. PASIEN 

 

 

 

DEFENDERS 
a. KAUR SIM RS 
b. KAUR YAN DOKPOL 
c. KAUR JANGMED 
d. KAUR JANGUM 
e. PROGRAMER 

Pengaruh Rendah 

Pengaruh Tinggi 

P
e
r
a
n
  
 
R
e
n
d
a
h 

P
e
r
a
n  
 

T
i
n
g
g
i 

Action 
leader 
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lebih banyak dilakukan secara langsung face to face, 

selalu mendengarkan mereka dan menjalin komunikasi 

dengan baik serta menjaga agar mereka tetap mengikuti 

perkembangan issue aksi perubahan. 

Defenders : Stakeholders pada kuadran ini adalah stakeholders yang 

memiliki kepentingan besar untuk kegiatan tersebut 

berjalan, akan tetapi pengaruh/kekuatannya kecil untuk 

mempengaruhi aksi perubahan. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah dengan merencanakan apa yang akan 

dikomunikasikan dan melaksanakan rapat kecil terkait 

peran apa yang diharapkan dari mereka. 

Latents : Stakeholders pada kuadran ini merupakan stakeholders 

yang tidak mempunyai kepentingan khusus dalam aksi 

perubahan, tetapi mempunyai pengaruh/kekuatan besar 

untuk mempengaruhi aksi perubahan jika mereka tertarik 

pada aksi perubahan tersebut. Metode komunikasi yang 

dilakukan adalah menggunakan media diskusi dalam 

memperoleh masukan tentang aksi perubahan, serta 

memastikan dukungan dari mereka. 

Apathetics : Stakeholders pada kuadran ini memiliki tingkat 

kepentingan dan pengaruh mendukung aksi 

perubahannya sangat rendah 

 
C. Strategi Komunikasi 

Terdapat beberapa teknik yang dapat digunakan dalam strategi 

komunikasi, diantaranya : 

a) Redundancy (Repetition). Teknik redundancy atau repetition 

adalah cara mempengaruhi khalayak dengan jalan mengulang- 

ulang pesan kepada Stakeholder. 

b) Canalizing. Teknik canalizing adalah memahami dan meneliti 

pengaruh kelompok terhadap individu atau Stakeholder. 

c) Informatif. Teknik informatif adalah suatu bentuk isi pesan, yang 

bertujuan mempengaruhi Stakeholder dengan jalan memberikan 
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penerangan. Penerangan berarti menyampaikan sesuatu apa 

adanya, apa sesungguhnya, di atas fakta dan data yang benar 

serta pendapat yang benar pula. 

d) Persuasif. Teknik persuasif adalah mempengaruhi dengan jalan 

membujuk. Dalam hal ini Stakeholder digugah baik pikirannya, 

maupun dan terutama perasaannya. 

e) Edukatif. Teknik edukatif merupakan salah satu usaha 

mempengaruhi Stakeholder dari suatu pernyataan umum yang 

dilontarkan, dapat diwujudkan dalam bentuk pesan yang akan 

berisi pendapat-pendapat, fakta-fakta, dan pengalaman-

pengalaman. 

f) Koersif. Teknik koersif adalah mempengaruhi Stakeholder 

dengan  jalan memaksa. Teknik koersif ini biasanya 

dimanifestasikan dalam bentuk peraturan-peraturan, perintah-

perintah. 

Metode komunikasi yang digunakan dalam memper-lancar 

terwujudnya upaya rencana aksi perubahan ini diaplikasikan baik 

secara komunikatif, Persuasive, maupun instruktif. Penjelasan 

metode komunikasi sebagai berikut : 

1) Komunikatif yaitu Action Leader melakukan koordinasi dan 

konsultasi dengan mentor secara terus menerus selaku mentor 

dalam aksi perubahan yang sedang dilakukan; 

2) Persuasif yaitu Action Leader memberikan alasan atau 

pengertian akan tujuan dari pelaksanaan aksi perubahan ini 

serta mengajak para rekan kerja team work untuk ikut 

menyusun jadwal pelaksanaan aksi perubahan sehingga dapat 

dilaksanakan dengan maksimal sesuai dengan perencanaan 

yang disepakati bersama; 

3) Instruktif yaitu Action Leader memberikan arahan atau perintah 

agar para pelaksanaan/tim efektif melaksanakan tugas atau 

pekerjaan dalam aksi perubahan. 
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BAB III PELAKSANAAN AKSI PERUBAHAN 

 
A. Pemanfaatan Sumber Daya 

1. Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

Tim efektif dalam aksi perubahan adalah penentu 

keberhasilan aksi perubahan yang akan membantu action 

leader dan berkerjasama dalam mewujudkan setiap kegiatan 

aksi perubahan yang akan dilakukan oleh tim efektif. Adapun 

daftar susunan tim efektif sebagai berikut : 

Tabel 4. Mobilisasi Sumber Daya Manusia 

NO NAMA JABATAN DALAM TIM EFEKTIF 

1. Karumkit Sponsor 

2. Wakarumkit  Sponsor 

3. Kasubbid Yanmeddokpol  Mentor 

4. Kasubbag Wasintern   Action Leader  

5. Kasubbag Renmin  Katim Sosialisasi 

6. Kasubbag Binfung  AnggotaTtim Sosialisasi 

7. Kasubag Jangmedum  Katim Dokumentasi 

8. Kaur Yanmed  Anggota 

9. Kaur Yandokpol  Katim Administrasi 

10. Kaur Jangum  Anggota Tim Administrasi 

11. Kaur Jangmed  Anggota Tim Administrasi 

12. Kaur SIMRS  Katim Aplikasi 

13. Pamin Uryawat  Anggota Tim 

14. Banum Subbidyanmeddokpol  Anggota Tim 

15. Staf IT (pegawai Blu) Anggota Tim 

 
Dalam aksi perubahan pengorganisasian SDM yang 

digunakan dapat dijelaskan dalam gambar 2 berikut ini : 

  SPONSOR 
KARUMKIT 

  

    

      

  MENTOR 
Dr. AVIA ATRYKA 

  

    

      

COACH 
NOLIK DWI ATMONO, S.E.M.M. 

 ACTION LEADER 
SABRINASARI, S.Tr.Keb 

  

   

      

      

 

 
Gambar 3. Tata Kelola SDM Aksi Perubahan 

TIM KERJA SISTEM 
INFORMASI 

TIM 
ADMINISTRASI 
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Peran dan Tugas Organisasi Rencana Aksi Perubahan : 

1. Mentor 

a. Bertindak  sebagai  pembimbing  dan  pengawas  

pemimpin perubahan secara profesional serta 

berperan sebagai inspirator; 

b. Memberikan dukungan penuh kepada pemimpin 

perubahan dalam melaksanakan rencana aksi 

perubahan; 

c. Membantu pemimpin perubahan dalam memetakan 

agenda rencana aksi yang akan dilaksanakan; 

d. Menjelaskan kontrak penyelesaian tugas dan 

memfasilitasi pemimpin perubahan dalam 

menyelesaikan masalah yang timbul selama 

pelaksanaan rencana aksi perubahan. 

2. Coach 

a. Melakukan diskusi dan memberikan pembim-

bingan dalam menyusun dan melaksanakan 

rencana aksi perubahan; 

b. Memberikan bimbingan jarak jauh melalui media 

elektronik kepada peserta Pelatihan Kepemimpinan 

Pengawas (PKP); 

c. Membuka komunikasi dengan Mentor terkait 

kegiatan peserta selama pelaksanaan rencana aksi 

perubahan; 

d. Melakukan intervensi bila Pemimpin Perubahan 

mengalami permasalahan sebatas kewenangan 

coach. 

3. Action Leader 

a. Mempersiapkan (dokumen, instrumen, waktu) yang 

diperlukan dengan baik terkait Rencana Aksi 

perubahan sebelum bertemu mentor dan coach; 
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b. Berprakarsa melakukan diskusi secara aktif dengan 

mentor dan coach serta mengikuti arahan dan 

masukan; 

c. Menggalang kerja sama dan kesepakatan dengan 

stakeholders baik eksternal maupun internal; 

d. Melaksanakan tahapan rencana aksi perubahan; 

e. Membuat laporan pelaksanaan rencana aksi 

perubahan kepada penyelenggara. 

4. Tim Efektif 

Terdiri dari Tim Administrasi dan Tim Kerja Sistem 

Informasi, dengan peran dan tugas sebagai berikut : 

a. Tim Administrasi yang terdiri dari staf dan operator 

mempunyai tugas yaitu membantu menyiapkan 

kelengkapan yang berhubungan dengan 

Administrasi, menyiapkan snack rapat, 

mengumpulkan hasil rapat dan membantu dalam 

menyempurnakan laporan implementasi aksi 

perubahan. 

b. Tim Kerja Sistem Informasi yang terdiri dari 

programer teknologi informasi mempunyai tugas 

menyusun rancangan dan pembangunan Aplikasi. 

2. Pengelolaan Anggaran 

Dalam rencana kegiatan aksi perubahan ini kegiatan 

belum didukung oleh DIPA namun akan diajukan perawatannya 

pada anggaran tahun yang akan datang, dengan rincian 

sebagai berikut : 

Tabel 5. Rincian Anggaran Rencana Aksi Perubahan 

RINCIAN KEGIATAN 
VOL 

HARGA SATUAN  BIAYA 

1 Layanan (Rp) (Rp) 

Rapat Tim Efektif 10 Orang 12.000 120.000 

Pembuatan Aplikasi 1 Paket 2.500.000 2.500.000 

Pembuatan Standar Operasional  
Prosedur (SOP) dan Buku Manual  1 Paket 1.000.000 1.000.000 

Bimtek Sagu Borneo 1 Paket 500.000 500.000 

Sosialisasi Sagu Borneo 1 Paket 500.000 500.000 

Jumlah Biaya Rp.  4.620.000 
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3. Pengelolaan Sarana Prasarana  

Untuk mendukung pelaksanaan laporan hasil aksi 

perubahan diperlukan sarana dan prasarana yang dapat 

mempermudah proses pelaksanaan laporan hasil aksi 

perubahan. Sarana dan prasarana yang digunakan dalam 

laporan hasil aksi perubahan ini antara lain ruang rapat, 

ruangan kelas, laptop, komputer, printer, jaringan internet, 

ruang rapat, proyektor dan smartphone. 

4. Strategi Mengatasi Masalah  

Dalam implementasi aksi perubahan terdapat hambatan 

dan kendala dalam pelaksanaan aksi perubahan. Adapun 

strategi mengatasi masalah yang dilakukan action leader 

adalah, sebagai berikut : 

Tabel 6. Strategi Menghadapi Masalah Action Leader 
 

NO 
POTENSI 

MASALAH 
RESIKO YG 

TERJADI 
STRATEGI 

MENGATASI 

1 2 3 4 

a. Action Leader kesulitan 

membagi waktu antara 

pelaksanaan aksi 

perubahan dengan tugas 

pokok sehari- hari 

Proses pelaksanaan 

aksi perubahan 

kurang maksimal 

karena rutinitas 

pekerjaan sehari-hari 

Mengoptimalkan SDM 

yang ada dengan 

membagi tugas yang 

jelas dengan aksi 

perubahan 

b. Tim efektif kurang pro-aktif 

dalam pelaksanaan aksi 

perubahan karena disibuk-

kan dengan tugas pokok di 

organisasi 

Kegiatan tahapan 

aksi perubahanakan 

terhambat dan 

tertunda 

Mengadakan pertemuan 

rutin dengan tim efektif 

untuk memberikan 

pemahaman tentang 

pentingnya  aksi 

Perubahan bagi instansi 

dan personel dalam 

bertugas 

c. Kegiatan aksi perubahan 

tidak didukung oleh  

anggaran dinas 

Aksi perubahan 

menjadi kurang 

optimal 

Menggunakan dana 

swadaya action leader 
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B. Stakeholder 

1. Dukungan Stakholder 

a. Internal  

Stakeholder internal yang dimaksud adalah 

Karumkit, Wakarumkit, Kasubbid Yanmeddokpol, 

Kasubbag Wasintern,   Kasubbag Renmin, Kasubbag 

Binfung, Kasubag Jangmedum, Kaur Yanmed, Kaur 

Yandokpol, Kaur Jangum, Kaur Jangmed, Kaur SIMRS, 

Pamin Uryawat, Banum Subbidyanmeddokpol, Staf IT 

(Pegawai BLU) selalu memberikan support kepada action 

leader terutama pada pemberian legalitas penggunaan 

Saguborneo.com di Rumkit Bhayangkara  Pontianak 

Polda Kalbar. Karumkit selalu memberi masukan dan 

saran terkait pelaksanaan aksi perubahan. Staf Rumkit 

Bhayangkara Pontianak mendukung penuh pelaksanaan 

kegiatan aksi perubahan dengan memberikan bantuan 

teknis dalam implementasi aksi perubahan. 

  

 
Gambar 4. Surat Dukungan Stakeholder Internal 
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b. Eksternal 

Stakeholder eksernal memberikan dukungan terhadap 

implementasi aksi perubahan. Dukungan diberikan oleh 

Programer, Bid Tik Polda, Pasien dukungan diberikan dengan 

berpartisipasi langsung dalam implementasi aksi perubahan, 

dan memberikan dukungan melalui penandatanganan surat 

pernyataan dukungan stakeholder dan kemudahan dalam 

berkoordinasi.  

 

 
Gambar 5 Surat Dukungan Stakeholder Eksternal 
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2. Kuadran Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 

Tabel 7. Identitas Stakeholder Setelah Aksi Perubahan 
 

NO STAKE HOLDER 
TIM 

EFEKTIF 
JENIS STAKE HOLDER KELOMPOK STAKE HOLDER 

STRATEGI 
KOMUNIKASI 

PRIMER SEKUNDER UTAMA PROMOTER LATENS DEFENDERS APATHETICS  

A INTERNAL          

1. Karumkit     √ +(12)    CANALIZING/KP 

2. Wakarumkit     √ +(12)    CANALIZING/KP 

3. 
Kasubbid 
Yanmeddokpol  

   √ +(10)    CANALIZING/KP 

4. 
Kasubbag 
Wasintern   

  √   +(9)   INFORMATIF/KS 

5. 
Kasubbag 
Renmin  

 √    +(9)   INFORMATIF/KS 

6. 
Kasubbag  

Binfung  
   √  +(9)   INFORMATIF/KS 

7. 
Kasubbag 
Jangmedum   

 √    +(8)   INFORMATIF/KS 

8. Kaur Yanmed   √    +(8)   INFORMATIF/KS 

9. Kaur Yandokpol   √      +(7) INFORMATIF/M 

10. Kaur Jangum  √      +(7) INFORMATIF/M 

11. Kaur Jangmed   √      +(7) INFORMATIF/M 

12. Kaur SIMRS   √      +(7) INFORMATIF/M 

13. Pamin Uryanwat √ √     +(5)  INFORMATIF/KI 

14. 
Banum Subbid 
Yanmeddokpol 

√ √     +(5)  INFORMATIF/KI 

15. Staf IT (Peg BLU) √ √     +(5)  INFORMATIF/KI 

B EKSTERNAL          

1. PROGRAMMER √ √     +/-(5)  PERSUASIF/KI 

2. Bid TIK Polda  √      +/-(5) PERSUASIF/M 

3. PASIEN  √      +/-(7) PERSUASIF/M 

 
Keterangan : 

Jenis Stakeholder 

• Primer : Stakeholders yang menerima dampak secara langsung; 

• Sekunder : Stakeholders yang tidak menerima dampak langsung; 

• Utama : Stakeholders yang bisa mempengaruhi pihak lain dan 

mereka yang punya kepentingan dengan hasil upaya. 

Kelompok Stakeholders 

• Promoters : Kepentingan tinggi, kekuatan tinggi; 

• Defenders : Kepentingan tinggi, kekuatan rendah; 

• Latents : Kepentingan rendah, kekuatan tinggi; 

• Apathetics : Kepentingan rendah, kekuatan rendah. 

Pemetaan Posisi dari setiap Stakeholder 

• Positif (+) : Cukup Mendukung Mendukung/Sangat mendukung; 

• Negatif (-) : Menentang; 

• Positif / Negatif (+/-) : Netral. 
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Penetapan pengaruh Stakeholder, maka besar pengaruh, maka 

makin tinggi towernya : 

• Rendah : 1 – 2 (apathetic); 

• Sedang : 3 – 5 (defender); 

• Tinggi : 6 – 8 (latents); 

• Sangat Tinggi : 9 ….(promoter). 

Berdasarkan Identifikasi stakeholder yang telah dilakukan maka 

disusunlah Peta Jejaring Stakeholder seperti gambar dibawah ini yang 

menggambarkan hubungan kerja atar para stakeholders dengan pemimpin 

kegiatan aksi perubahan 

 

 

 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 6. Peta Jejaring Setelah Aksi Perubahan 

KARUMKIT & WAKARUMKIT 
(PROMOTOR) 

+ (12) 

KASUBBID 
YANMEDDOKPOL 

 (MENTOR) 
+ (10) 

STAKEHOLDER 
EKSTERNAL 

PROGRAMMER 
+/- (5) 

BID TIK 
 +/- (5) 

PASIEN 
+/- (7) 

STAKEHOLDER INTERNAL 

KASUBBAG JANGMEDUM 
+ (8) 

 

KAUR SIMRS 
+ (7) 

 

PAMIN URYANWAT 
+ (5) 

 

KAUR YANMED 
+ (8) 

ACTION 
LEADER 

TIM EFEKTIF 

KAUR JANGUM 
+ (7) 

KAUR YANDOKPOL  
+ (7) 

KAUR JANGMED 
+ (7) 

KASUBBAG BINFUNG 
+ (9) 

KASUBBAG RENMIN  
+ (9) 

KASUBBAG WASINTERN  
+ (9) 

BANUM SUBBID YANMEDDOKPOL 

+ (5) 
 

STAF IT (PEG BLU) 
+ (5) 
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Keterangan : Keterangan : 

+ : Mendukung  : Perintah 

+ / - : Netral  : Laporan 

- : Tidak Mendukung  : Koordinasi 

   : Sosialisasi 

Pengaruh Stakeholder   

1 - 2 : Rendah   

3 - 5 : Sedang   

6 - 8 : Tinggi   

9 > : Tinggi Sekali   
 
 

Kuadran 
Sebelum Aksi Perubahan  

Kuadran 
Sesudah Aksi Perubahan  

  

 
Gambar 7. Kuadran Stakeholder Sebelum dan Sesudah Aksi Perubahan 

 

Baik stakeholder internal maupun eksternal memberikan 

dukungan yang positif terhadap aksi perubahan hal tersebut dapat 

dilihat dari perpindahan stakeholder laten ke promoter, dan 

perpindahan yang sebelumnya apatetik ke defender dengan bukti 

dukung berupa penandatanganan surat dukungan stakeholder dan 

kemudahan dalam berkoordinasi dan berperan aktif dalam 

pengguanaan saguborneo.com. 
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C. Capaian Aksi Perubahan 

1. Kesesuaian Aksi Perubahan 

 
Tabel 8. Kesesuaian Milestone Perencanaan dengan Implementasi 

NO HARI / TANGGAL 
URAIAN 

KEGIATAN 
KET    

A Masa Off Campus (60 hari)    

1. Planning (Perencanaan) WAKTU EVIDENCE CAPAIAN 

 Senin 06/05/2024 

(1 Hari) 

Menghadap 

kepada Karumkit 

Bhayangkara 

Pontianak 

menjelaskan 

tentang rencana 

aksi perubahan 

Dokumentasi 06/05/2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Senin 06/05/2024 

(1 Hari) 

Menghadap kepada  

Mentor 

menjelaskan 

tentang rencana 

aksi perubahan 

Dokumentasi 06/05/2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Selasa 

s/d 

Rabu 

07/05/2024 

s/d 

08/05/2024 

(2 Hari) 

Penyusunan Tim 

Efektif 

Draft SK 

Tim Efektif 

07/05/2024 

s/d 

08/05/2024 

(2 Hari) 

Draft SK 

Tim Efektif 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

2. Organizing (Pengorganisasian)    

 Jumat 10/05/2024 

(1 Hari) 

Penetapan Tim 

Efektif 

Surat 

Keputusan 

Ruang Urmin 

Rumkit  

Bhayangkara 

Pontianak 

10/05/2024 

(1 Hari) 

Surat Keputusan 

Ruang Urmin 

Rumkit 

Bhayangkara 

Pontianak 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Jumat 10/05/2024 

(1 Hari) 

Mengumpulkan 

data  

awal pendukung 

untuk pelaksanaan 

aksi perubahan 

Dokumentasi 

Data 

10/05/2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Data 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Senin 13/05/2024 

(1 Hari) 

Rapat  tim efektif, 

untuk membagi 

habis pekerjaan 

dalam pelaksanaan 

aksi perubahan 

Undangan 

Notulensi 

Absensi 

 

13/05/2024 

(1 Hari) 

Undangan 

Notulensi 

Absensi 

 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

3. Actuating (Pelaksanaan)    

 Senin 
s/d 

Kamis 

13/05/2024 
s/d 

20/05/2006 
(7 hari) 

Perancangan 
system pengaduan 
online  
bersama Tim IT 

Dokumentasi 
Sagu Borneo 
 

13/05/2024 
s/d 

20/05/2006 
(7 hari) 

Dokumentasi 
Sagu Borneo 
 

Tercapai 
100 % 
Sesuai 
Jadwal 
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 Selasa 21/05/2024 
 

Ujicoba system 
pengaduan online  

Website  
pengaduan  
online Rumkit 
Bhayangkara 
Dokumentasi 

21/05/2024 
 

Website  
pengaduan  
online Rumkit 
Bhayangkara 
Dokumentasi 

Tercapai 
100 % 
Sesuai 
Jadwal 

 Rabu 
s/d 

Jumat 

22/05/2024 
s/d 

24/05/2024 
(3 hari) 

Membuat SOP dan 
buku panduan 
penggunaan Sagu 
Borneo 

Dokumentasi 
Draft buku  
panduan 
Draft SOP 
 

22/05/2024 
s/d 

24/05/2024 
(3 hari) 

Dokumentasi 
Draft buku  
panduan 
Draft SOP 

Tercapai 
100 % 
Sesuai 
Jadwal 

 Senin 

s/d 

Selasa 

27/05/2024 

s/d 

28/05/2024 

(2 Hari) 

Legalisasi Sagu 

Borneo, SOP dan 

Buku Panduan 

SK 

penggunaan 

Sagu Borneo 

Dokumentasi 

27/05/2024 

s/d 

28/05/2024 

(2 Hari) 

SK penggunaan 

Sagu Borneo 

Dokumentasi 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Selasa 28/05/2024 

(1 Hari) 

Bimbingan Teknik 

penggunaan Sagu 

Borneo kepada 

operator 

Surat 

Undangan 

Notulen  

Dokumentasi 

Daftar Hadir 

28/05/2024 

(1 Hari) 

Surat Undangan 

Notulen  

Dokumentasi 

Daftar Hadir 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Rabu 29/05/2024 

(1 Hari) 

Sosialisasi Sagu 

Borneo dan SOP 

Sagu Borneo 

kepada pasien 

Surat 

Undangan 

Notulen  

Dokumentasi 

Daftar Hadir 

29/05/2024 

(1 Hari) 

Surat Undangan 

Notulen  

Dokumentasi 

Daftar Hadir 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Rabu 29/05/2024 

s/d 

31/05/2024 

(3 Hari) 

Pembuatan Famflet 

dan Poster Sagu 

Borneo 

Dokumentasi  

Famflet dan  

Poster 

29/05/2024 

s/d 

31/05/2024 

(3 Hari) 

Dokumentasi  

Famflet dan 

Poster 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Rabu 28/05/2024 

s/d 

02/07/2024 

(26 Hari) 

Penyebaran  

Famflet dan  

Poster  

Sagu Borneo 

Dokumentasi 

penyebaran  

Famflet dan  

Poster 

28/05/2024 

s/d 

02/07/2024 

(26 Hari) 

Dokumentasi 

penyebaran 

Pamflet dan 

Poster 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Kamis 

s/d 

Selasa 

28/05/2024 

s/d 

2/07/2024 

(26 Hari) 

Implementasi 

sistem pengaduan 

online sesuai 

dengan SOP 

Dokumentasi, 

Lembar  

Pengamatan,  

dan Data 

28/05/2024 

s/d 

2/07/2024 

(26 Hari) 

Dokumentasi, 

Lembar 

Pengamatan,  

dan Data 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

4 Controlling (Monitoring dan Evaluasi)    

 Jumat 28/06/2024 

(1 Hari) 

Menyebar 

Kuesioner 

Implementasi 

system pengaduan 

pasien  

online kepada 

petugas 

dan pasien 

Dokumentasi 

Angket  

Google  

Form 

28/06/2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Angket 

Google  

Form 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

 Sabtu 29/06/2024 

(1 Hari) 

Rapat evaluasi 

system pengaduan 

online pasien klinik 

 

Dokumentasi 

Angket  

Google  

Form 

29/06/2024 

(1 Hari) 

Dokumentasi 

Angket  

Google  

Form 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 
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 Senin 

s/d 

Selasa 

01/07/2024 

s/d 

02/07/2024 

(2 Hari) 

Pembuatan Berita 

Acara 

Keberlanjutan Aksi 

Perubahan dan 

Surat komitmen 

pernyataan 

berkelanjutan 

Berita Acara 

Keberlanjutan 

Aksi 

Perubahan 

01/07/2024 

s/d 

02/07/2024 

(2 Hari) 

Berita Acara 

Keberlanjutan 

Aksi Perubahan 

Tercapai 

100 % 

Sesuai 

Jadwal 

B Pasca Pelatihan     

 a. Terwujudnya sistem pengaduan 

pasien yang cepat, mudah, 

transparan dan akuntable sehingga 

dapat meningkatkan kepuasan dan 

kepercayaan pasien terhadap 

pelayanan Rumkit Bhayangkara 

Pontianak 

b. Tercapainya target nilai Indikator 

Mutu Prioritas pada unit kerja 

pendaftaran. 

c.Terwujudnya profesionalisme pada 

unit kerja pendaftaran sehingga dapat 

memenuhi dan menjawab kebutuhan 

pasien akan layanan kesehatan yang 

bermutu. 

d. Terlaksananya maintenance Sagu  

Borneo secara berkala 6 bulan sekali 

e. Tersedianya laporan pengaduan 

pasien menggunakan Sagu Borneo 

secara berkalasetiap bulannya 

Dilaksanakan 

setelah diklat 

sampai 

dengan 

6 bulan yang 

akan datang 

 

   

 Pengembangan system pengaduan 
online dengan menambahkan fitur baru 
yang dapat meningkatkan mutu layanan 

1 tahun 
pasca diklat 

   

 

2. Pencapaian Hasil Perubahan Terhadap Rencana Aksi 

Perubahan 

a. Perencanaan 

Capaian yang diperoleh dari inovasi atau aksi 

perubahan saguborneo.com yang sebelumnya secara 

manual, adalah sebagai berikut: 

Output Aksi Perubahan 

1) Dukungan Sponsor dan Mentor : 

Pada tanggal 6 Mei 2024 Action leader 

memberikan laporan kepada mentor Pembina 

Dr.Avia Atryka Kasubbidyanmeddokpol , Melalui 
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pertemuan dengan Sponsor dan Mentor,  

dukungan Sponsor dan Mentor semakin 

memperlancar aksi perubahan sehingga dapat 

mencapai 100%. 

 

 

Gambar 8. Dukungan Sponsor dan Mentor 

 
b. Pengorganisasian 

1. Pada tanggal 7 Mei 2024 dilaksanakan 

penyusunan Tim Efektif dalam rangka inovasi aksi 

perubahan  sagubroneo.com dan ditetapkan pada 

tanggal 10 Mei 2024 dengan Surat  Perintah 

Karumkit RSB  Pontianak Nomor : SPRIN/105/V/ 

HUK.6.6./2024  tentang Pembentukan Tim Efektif 

Aksi Perubahan. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh dalam penyusunan Tim Efektif aksi 

perubahan tersebut yaitu : 
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Gambar 9. Sprin Tim Efektif Aksi Perubahan 
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2. Pada tanggal 13 Mei 2024 Koordinasi Tim Efektif 

dalam rangka membahas implementasi aksi 

perubahan berupa “Pengelolaan Pengaduan 

Pelayanan Publik Melalui Kotak Saran 

Berbasis Online Pada Rumah Sakit (Rumkit) 

Bhayangkara Pontianak (Sagu Borneo)”; 

 

 

 
 

Gambar 10. Koordinasi Tim Efektif Aksi Perubahan 
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c. Pelaksanaan  

Tahap pelaksanaan dimulai pada tanggal 5 Mei 

sampai dengan 8 Juli 2024. Tahap pelaksanaan ini mulai 

dari tahapan pembuatan aplikasi, ujicoba penggunaan 

aplikasi, revisi aplikasi, Pelaksanaan sosialisasi, bimtek, 

Pemanfaatan dan monitoring pengunaan aplikasi 

saguborneo.com. Kegiatan pada tahap implementasi ini 

dapat terlaksana dengan progress 100%. 

1) Merancang dan membuat sistem Pengelolaan 

Pengaduan Pelayanan Publik Melalui Kotak Saran 

Berbasis Online Pada Rumah Sakit (Rumkit) 

Bhayangkara Pontianak (Sagu Borneo) dengan 

programer 

 

a) Koordinasi dengan Programer 

 

b) Membuat data base dengan membuat tabel 

saran dan pengaduan. 
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c) Registrasi Domain Sagu Borneo. 

 

Berikut halaman utama aplikasi, dimana 

terdapat tombol 

- Saran 

- Pengaduan 

- FAQ 

- Giat RSB Pontianak 

-  
 

d) Tampilan Aplikasi Sagu Borneo. 
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e) Pada tanggal 21 Mei 2024 dilaksanakan jicoba 

Applikasi Pengelolaan Pengaduan Pelayanan 

Publik Melalui Kotak Saran Berbasis Online 

Pada Rumah Sakit (Rumkit) Bhayangkara 

Pontianak (Sagu Borneo), data saran dan 

pengaduan berhasil diinput dan masuk dalam 

database sebagaimana gambar tabel data base 

berikut : 

 

 
 

f) Membuat SOP dan Buku Panduan Sagu 

Borneo 

Dibuat pada tanggal 22 Mei 2024 dengan 

dokumentasi sebagai berikut : 
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Buku panduan sagu borneo 
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g) Legalisasi penggunaan aplikasi sagu borneo 

dengan dikeluarkannya Surat Kaputusan 

Penggunaan Apliakasi yang di tandatangni oleh 

Karumkit RSB Pontianak 
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h) Bimtek Aplikasi Sagu Borneo dilaksanakan 

tanggal 28 Mei 2024 bertempat di ruang 

personil RSB  

 

 
 

i) Sosialisasi 

1) Pada Tanggal 29 Mei 2024 dilaksanakan 

Sosialisasi dan Launching aplikasi 

saguborneo pada pelaksanaan aksi 

perubahan bertempat di Ruang RSB 

Pontianak dengan jumlah peserta 

sosialisasi 25 Personil dengan daftar hadir 

dokumentasi terlampir : 
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2) Pada Tanggal 30 Mei 2024 dilaksanakan 

Sosialisasi dan aplikasi saguborneo 

sebagai sarana saran dan pengaduan 

pada RSB Pontianak bertempat di ruang 

tunggu pasien RSB Pontianak   

 

 
 

j) Implementasi dilaksanakan tanggal 28 mei sd 2 

Juli 2024 dengaan hasil : 

- Saran dan Pengaduan pada aplikasi sagu 

borneo dijadikan sebagai evaluasi  

- Saran dan pengaduan pada aplikasi sagu 

borneo sebaiknya pimpinan monitor 

sehingga dapat segera di tindaklanjuti  
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Dari hasil sementara saran dan pengaduan 

yang masuk , dengan data sebagai berikut : 

Berdasarkan filter periode tanggal 1 Mei s/d 2 

Juli Saran sebanyak 6 (enam), sbb : 

 

 
 
Berdasarkan filter periode tanggal 1 Mei s/d 2 

Juli Pengaduan sebanyak 3 (tiga), sbb : 

 

 
 
 



 

42 
 

k) Membuat Berita Acara penyerahan aksi 
perubahan 
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l) Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan  
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m) Kegiatan penggunaan Aplikasi Sagu borneo 

sudah dimasukan dalam renja giat RSB 

Pontianak 

  

n) Melakukan penyerahan aksi perubahan  
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o) Pembuatan video Aksi perubahan 

 

 

d. Controling 

1) Monitoring 

Selain sosialisasi dan implementasi, pada 

pelaksanaan aksi perubahan juga dilaksanakan 

monitoring terhadap penggunaan aplikasi 

saguborneo di lingkungan Pelaksana tugas fungsi 

saguborneo, dengan dokumentasi sebagai berikut : 
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2) Evaluasi 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

Kegiatan evaluasi dilakukan untuk mengetahui 

kebermanfaatan aksi perubahan. Action Leader 

menggunakan metode penyebaran kuesioner  

melalui google formulir dengan link 

https://forms.gle/DWxWdL7QdvVfRQgF6 kuesioner 

tersebut terdiri dari sepuluh pertanyaan, satu 

pernyataan dan satu masukan saran pengembangan 

aplikasi yang telah menggunakan Saguborneo.com. 

dengan grafik pie hasil survey sbb: 

 

berdasarkan hasil survey pada 104 orang yang 

mengisi kuisioner didapatkan sebanyak 54,8 % 

memilih SANGAT SETUJU bahwa aplikasi 

https://forms.gle/DWxWdL7QdvVfRQgF6
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pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online pada RSB Bhayangkara 

Pontianak (Sagu borneo)  mudah dipahami dan 

digunakan dan 45,8% menyatakan  SETUJU.  

 

berdasarkan hasil survey pada 104 orang yang 

mengisi kuisioner didapatkan sebanyak 62,5 % 

memilih SANGAT SETUJU bahwa aplikasi 

pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online pada RSB Bhayangkara 

Pontianak (Sagu borneo)  membantu tugas lebih 

cepat dan mudah dan 37,5% menyatakan SETUJU. 

 

berdasarkan hasil survey pada 104 orang yang 

mengisi kuisioner didapatkan sebanyak 60,2  % 

memilih SANGAT SETUJU bahwa aplikasi 

pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online pada RSB Bhayangkara 

Pontianak (Sagu borneo)  mempermudah pencarian 

data saran dan pengaduan dan 39,8% menyatakan  

SETUJU 



 

48 
 

 

berdasarkan hasil survey pada 104 orang yang 

mengisi kuisioner didapatkan sebanyak 60,2 % 

memilih SANGAT SETUJU bahwa aplikasi 

pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online pada RSB Bhayangkara 

Pontianak (Sagu borneo)  memberikan kontribusi 

positif untuk peningkatan layanan kepada 

masyarakat? dan 39,6% menyatakan SETUJU 

 

berdasarkan hasil survey pada 104 orang yang 

mengisi kuisioner didapatkan sebanyak 59,2 % 

memilih SANGAT SETUJU bahwa aplikasi 

pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online pada RS Bhayangkara 
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Pontianak (Saguborneo) Bhayangkara Pontianak 

(Sagu Borneo) dimungkinkan untuk dikembangkan 

lebih komprehensif? dan 40,8% menyatakan 

SETUJU 

 

 
berdasarkan hasil survey pada 104 orang yang 

mengisi kuisioner didapatkan sebanyak 59,2  % 

memilih SANGAT SETUJU bahwa aplikasi 

pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online pada RSB Bhayangkara 

Pontianak (Sagu borneo)  dapat dinilai sebagai 

platform layanan publik yang cepat, tepat, efektif dan 

efisien?dan 40,8 % menyatakan SETUJU 

 

 

 



 

50 
 

berdasarkan hasil survey pada 104 orang yang 

mengisi kuisioner didapatkan sebanyak 61,2 % 

memilih SANGAT SETUJU bahwa aplikasi 

pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online pada RSB Bhayangkara 

Pontianak (Sagu borneo)   diterapkan?dan 38,8 % 

menyatakan SETUJU 

 

berdasarkan hasil survey pada 104 orang yang 

mengisi kuisioner didapatkan sebanyak 54,4 % 

memilih SANGAT SETUJU bahwa aplikasi 

pengelolaan pengaduan pelayanan publik melalui 

kotak saran berbasis online pada RSB Bhayangkara 

Pontianak (Sagu borneo)  bermanfaat untuk 

penyelesaian masalah informasi dan layanan publik? 

dan 45,6% menyatakan SETUJU 

 
3) Penyempurnaan LHAP  
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4) PPT paparan akhir aksi perubahan 

 

 

 

e. Nilai Tambah bagi Organisasi 

 Aksi perubahan berupa Optimalisasi pengelolaan 

pengaduan pelayanan publik melalui kotak saran berbasis 

online pada Rumkit Bhayangkara Pontianak jika 

dilaksanakan dengan baik akan memberikan banyak 

kemudahan bagi stakeholder baik internal maupun 

eksternal, kemudahan yang dirasakan oleh stakeholder 

antara lain adalah sebagai berikut : 

Tabel 9. Kemudahan bagi Stakeholder 

 
 
 
 
 

 

 

 Pengaduan Manual Sagu Borneo 

1.Checklist kelengkapan Satu rim Tidak perlu cetak 

2.Tinta printer Rp. 150.000,- Tidak perlu 

3.Biaya ATK per pasien Rp. 150.000,- Rp 0,- 

4.Jumlah Petugas yang  
dibutuhkan 

3 Petugas 1 Petugas 
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D. Pelaksanaan Strategi Pengembangan Kompetensi 

1. Penilaian Sikap Perilaku Sebelum Aksi Perubahan  

 

Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap diri sendiri 

didapatkan nilai akhir 8,64 dengan kualifikasi Baik, sehingga 

rekomendasi pengembangan diri adalah Memperhatikan nilai 

pada sub komponen pada  Formulir Peserta, Mentor dan Rekap 

nilai gabungan, maka rekomendasi yang diberikan adalah 

Peserta harus diberikan pengayaan pengembangan potensi 

diri melalui kegiatan-kegiatan yang terukur saat 

melaksanakan tindakan perubahannya. Berdasarkan 

rekomendasi tersebut maka action leader akan mengikuti 

pengembangan potensi diri dengan mengikuti beberapa 

kegiatan web binnar / bedah buku online/ Bimtek dengan 

materi terkait dengan aksi perubahan, sehingga dapat 

menambah wawasan dan meningkatkan kompetensi action 

leader pada posisi pemimpin pengawas. 
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2. Penilaian Sikap Perilaku Setelah Aksi Perubahan  

 

Gambar 11. Penilaian Sikap Prilaku Sebelum dan  

Sesudah Aksi Perubahan 
 

Berdasarkan penilaian Sikap Perilaku terhadap diri sendiri 

didapatkan nilai akhir 9,01 dengan kualifikasi Baik, sehingga 

rekomendasi pengembangan diri adalah Memperhatikan nilai 

pada sub komponen pada Formulir Peserta atau Mentor dan 

Rekap nilai gabungan, peserta perlu diberikan pengayaan 

pengembangan potensi diri dalam bentuk kegiatan-kegiatan 

yang terukur pada saat melaksanakan aksi perubahannya 

dengan bimbingan dan pendampingan sebagai bekal 

pengayaan sikap perilaku untuk menduduki jabatan pimpinan 

yang lebih tinggi. 

 
3. Pengembangan Kompetensi dalam Aksi Perubahan  

Seorang action leader juga perlu mengembangkan 

kompetensi stakeholder terkait agar inovasi dapat terlaksana 

harmonis dan berkelanjutan, berikut ini merupakan upaya yang 

akan dilaksanakan untuk mengembangkan kompetensi 

stakeholder, sebagai berikut : 
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Tabel 10.  Strategi Pengembangan Kompetensi 

 

NO STAKEHOLDER KEBUTUHAN KOMPETENSI KEGIATAN 

a.  Stakeholder 

eksternal  

Kemampuan 

menggunakan sistem 

informasi dalam 

pemberian pelayanan 

pada pasien. 

Sosialisasi dilaksanakan 

tanggal 29 Mei 2024  

b.  Stakeholder 

internal. 

1) Kemampuan 

menggunakan sistem 

informasi dalam 

pemberian pelayanan 

pada pasien. 

2) kemampuan untuk 

menyampaikan 

informasi terkait 

sistem informasi. 

Sosialisasi dan Briefing 

dilaksanakan tanagl 30 

Mei 2024 dengan 

sertifikat sebagai berikut: 

 

 

c.  Operator 1) Maintenance 

penggunaan sistem 

informasi 

2) Pengolahan data hasil 

input user. 

3) Penyajian informasi 

hasil input data pasien. 

Bimtek selama 2 hari 

dan Pendampingan 

pada saat implementasi 

aksi perubahan 23 hari 
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E. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan dengan Aksi Perubahan 
 

Tabel 11. Keterkaitan Mata Pelatihan Pilihan  

dengan Aksi Perubahan 

No Kegiatan Waktu Uraian 

1. Webinar 
ENTREPRENEURSHIP 
IN HOSPITAL 
INDUSTRY 

22 Juni  2024 Ners entrepreneur juga harus 
secara aktif terlibat dalam 
penyusunan kebijakan dan 
standar.  
Ketiga, legalitas terkait dengan 
lingkup praktik, badan apa yang 
menetapkan hak untuk praktik,  
apa kriteria yang harus 
dimiliki, bagaimana meka-
nisme peraturannya, tuntutan 
hukum dan asuransi apa yang 
direkomendasikan, apakah 
memerlukan kontrak kerja, 
bagaimana menjamin 
keamanan dan kerahasiaan 
catatan.  Perlu diingat bahwa 
catatan adalah properti praktik, 
namun informasi merupakan 
properti klien. Keempat, Ners 
entrepreneur harus menjaga 
kredibilitas professionalnya, 
mereka harus kompeten dan 
akuntabel,sementara tanggung- 
jawab mendasar ada pada 
individu perawat. Sebagai Ners 
entrepreneur, kemandirian 
dalam praktik menjadi sangat 
mutlak, karena akuntabilitas 
keputusan dan tindakan yang 
dilakukan menjadi tanggung 
jawab perawat itu sendiri. 
Nursepreneur adalah 
rangkaian dari dua kata kata 
yaitu “nurse’ dan 
“Entrepreneur”. 

 
2. Webinar 

MELINDUNGI  
30 Mei 2024 Perlindungan data pribadi adalah 

hal yang krusial untuk menjaga 
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DATA PRIBADI kepercayaan masyarakat 
terhadap penggunaan teknologi 
dan layanan digital. Berikut 
beberapa alasan pentingnya UU 
PDP: 
1. Mencegah 

Penyalahgunaan Data: 
Dengan adanya UU PDP, 
kasus penyalahgunaan data 
pribadi dapat diminimalisir. 
Contohnya, penggunaan 
data pribadi untuk keperluan 
ilegal seperti pencurian 
identitas atau penipuan 
dapat dicegah. 

2. Meningkatkan Keamanan 
dan Privasi Individu: UU 
PDP memastikan bahwa 
data pribadi dilindungi 
dengan baik, sehingga 
memberikan rasa aman bagi 
individu atas informasi 
pribadi mereka. 

3. Mematuhi Standar 
Internasional: Menyesuaika
n regulasi Indonesia dengan 
standar perlindungan data 
pribadi internasional, seperti 
General Data Protection 
Regulation (GDPR) di Uni 
Eropa. 

4. Perlindungan Hak Asasi 
Manusia: Hak atas privasi 
adalah bagian dari hak asasi 
manusia. UU PDP 
melindungi hak ini dengan 
mencegah penyalahgunaan 
data pribadi oleh pihak yang 
tidak bertanggung jawab. 

 
3. Webinar  

PERKEMBANGAN 
TEKNOLOGI 
KEAMANAN SIBER  
MELINDUNGI DATA 

29  Mei 2024 Bisnis di berbagai sektor, seperti 
energi, transportasi, ritel, dan 
manufaktur, menggunakan 
sistem digital dan konektivitas 
berkecepatan tinggi untuk 
menyediakan layanan 
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pelanggan yang efisien dan 
menjalankan operasi bisnis yang 
hemat biaya. Sama seperti 
bisnis yang mengamankan aset 
fisiknya, bisnis juga harus 
mengamankan aset digital dan 
melindungi sistemnya dari akses 
yang tidak diinginkan. Peristiwa 
yang disengaja untuk melanggar 
dan mendapatkan akses tidak 
sah ke sistem komputer, 
jaringan, atau fasilitas yang 
terhubung disebut serangan 
siber. Serangan siber yang 
sukses menghasilkan 
pengungkapan, pencurian, 
penghapusan, atau pengubahan 
data rahasia. Langkah-langkah 
keamanan siber memberikan 
pertahanan dari serangan siber  
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BAB IV PENUTUP 

 

A. Simpulan  

1. Terlaksananya aksi perubahan selain didukung oleh komitmen 

yang kuat dari pimpinan dan tim efektif juga adanya dukungan 

dari stakeholder internal maupun stakeholder eksternal, dalam 

implementasi aksi perubahan, action leader menerapkan prinsip 

PDCA agar kegiatan dan produk aplikasi yang di buat dapat 

sesuai dengan perencanaan.  

2. Produk administrasi yang dihasilkan terkait dengan kegiatan 

aksi perubahan adalah: Sprin/105/V/HUK.6.6/2024/RSBB  

tentang Penunjukan tim efektif aksi perubahan peserta PKP 

T.A. 2024 dengan Judul SAGU BORNEO.  

a. Sprin/105/V/HUK.6.6/2024/RSBB  tentang Pembentukan 

Tim Efektif aksi perubahan. Adapun langkah-langkah yang 

ditempuh dalam penyusunan Tim Efektif aksi perubahan; 

b. Surat Keputusan Karumkit RSB Pontianak Polda Kalbar 

tentang pemberlakuan penggunaan aplikasi 

saguborneo.com; 

c. Pernyataan Keberlanjutan Aksi Perubahan oleh Karumkit 

RSB Pontianak Polda Kalbar;  

d. Berita acara serah terima aksi perubahan kepada 

Karumkit di RSB Pontianak Polda Kalbar.  

3. Dengan dilaksanakannya aksi perubahan dapat dirasakan 

manfaatnya yaitu :  

a. Memudahkan pengumpulan dan pengolahan data saran 

dan pengaduan pada RSB Pontianak Polda Kalbar.  

b. Memungkinkan stakeholder internal dan eksternal 

memantau sarna dan pengaduan pengguna layanan 

secara realtime melalui akun di saguborneo.com.  

c. Mengurangi penggunaan kertas dalam kegiatan 

administrasi siswa (paperless)  
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d. Kemudahan penyampaian informasi unit forensik kepada 

pimpinan kapanpun dan dimanapun berada (realtime);  

4. Kegiatan monitoring dan evaluasi implementasi aksi perubahan. 

Berdasarkan hasil monitoring aplikasi saguborneo.com  masih 

ditemukan beberapa masalah dan kendala dalam 

penggunaannya namun action leader proaktif melakukan 

perbaikan dan penyesuaian dengan menghubungi programmer, 

sedangkan untuk hasil evaluasi dari 59 respondens semua 

mendukung penggunaan sagubroneo.com untuk peningkatan 

pelayanan pada RSB Pontianak Polda Kalbar.  

 

B. Rekomendasi  

1. Agar aksi perubahan ini dapat berlanjut secara 

berkesinambungan sehingga akan mencapai indikator pasca 

pelatihan yang telah direncanakan.  

2. Adanya dukungan anggaran yang didukung DIPA RSB 

Pontianak Polda Kalbar, sehingga sistem informasi ini bisa 

selalu up to date.  

 
 
 

 Pontianak,        Juli  2024 
Penulis 

 
 
 
 
 
 

SABRINASARI, S.Tr.Keb 
NOSIS : 20240307030631 
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DAFTAR PUSTAKA 

 

Peraturan Kepala Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 

2007 tentang Tata Kearsipan di Lingkungan Polri. 

 
Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2017 

tentang Tata Naskah Dinas pada Polri. 

 
Peraturan Kepolisian Negara Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2018 

tentang Struktur Organisasi dan Tata Kerja Kepolisian Daerah. 
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RIWAYAT HIDUP 

 

 

SABRINASARI, S.TR.KEB   

❖ Lahir di Pontianak, 5 Mei 1984  

❖ Lulusan D4 Kebidanan Politeknik 

Kesehatan Kementrian 

Kesehatan Pontianak. 

❖ PNS Penerimaan Tahun 2006 

❖ Penempatan di Rumah Sakit 

Bhayangkara Pontianak Polda 

Kalimantran Barat  

❖ Saat ini menjabat sebagai Ps. Kaur 

Yanwat Subbidyameddokpol 
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LAMPIRAN 

a.  Berita acara penyerahan aksi perubahan disertai dokumentasi;  

b.  Pernyataan / dukungan stakeholder;  

c.  Output yang dihasilkan;  

d.  Pernyataan keberlanjutan aksi perubahan ditanda tangani oleh 

Kasatker, mentor dan peserta;  

e.  Laporan harian dan mingguan / Log Activity;  

f.  Rencana Aksi Perubahan yang disetujui mentor dan coach;  

g.  Video aksi perubahan max 10 menit;  

h.  Bahan tayang.  

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 


